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RINGKASAN 

 

 KURNIA SUSANTI,Respon Pertumbuhan dan Hasil Beberapa Varietas 

Tanaman Terung Hijau Panjang  (Solanum melongena l.) dengan Pemberian 

Dosis Pupuk Mikoriza(dibimbing oleh IIN SITI AMINAH dan NENI 

MARLINA). 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menentukan jenis varietas 

dan dosis pupuk mikoriza terbaik pada pertumbuhan dan hasil tanaman terung 

hijau panjang (Solanum melongena L.) Penelitian ini telah dilaksanakan di salah 

satu lahan milik petani yang beralamat dijalan Klp Raya, Talang Kelapa, 

Kecamatan Alang-alang lebar , Kota Palembang, Provinsi Sumatera Selatan. 

Waktu Pelaksanaan dari bulan Maret sampai Juni 2022.Penelitian ini dilakukan 

dengan mengunakan metode experimen dengan rancangan petak terbagi (spit plot 

design) dengan 3 ulangan dan 9 kombinasi perlakuan sehingga didapatkan 27 

petakan.  Adapun perlakuan yang dimaksud adalah sebagai berikut dengan Petak 

utama: Jenis Varietas (V)V1=  Milano, V2= Ratih Hijau-1, V3=Hijau Kuat dan 

dengan Anak petak Dosis Pupuk Mikoriza (D)D1= 5g/tanaman, D2= 

10g/tanaman. D3= 15g/tanaman. Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah 

tinggi tanaman (cm), jumlah cabang (cabang), jumlah buah pertanaman, diameter 

buah (cm), panjang buah (cm), berat segar bauh pertanaman (g), produksi per 

petak (kg). Kombinasi perlakuan Jenis varietas dan Mikoriza memberikan hasil 

tertinggi yaitu pada variets Milano dengan dosis pupuk mikoriza 10 g/tanaman 

dan berat segar buah per petak sebesar 10,12 kg/petak atau setara 26,96 ton/ha. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

SUMMARY 

 

 KURNIA SUSANTI, Growth Response and Yield of Several Varieties of 

Long Green Tenmg Plant (Solanum melongena 1) with Mikonza Fertilizer Dosage 

(supervised by IIN SITI AMINAH and NENI MARLINA) 

 This study aims to determine and determine the dose of mycorrhizal 

fertilizer and the best variety on the growth and yield of long green eggplant 

(Solanum melongena L). width, Palembang City, South Sumatra Province. 

Implementation time from March to June 2022 This research was carried out 

using the de-experiment method with a spit plot design with 3 replications and 9 

treatment combinations so that 27 plots were obtained. The treatments in question 

are as follows: Type Varieties (V) VI Milano, V2- Ratih Hijau-1, V3-Green 

Strong. Dosage of Mycorrhizal Fertilizer (D) D1 Sg/plant, D2-10g/plant. D3-

15g/plant. The variables observed in this study were plant height (cm), number of 

branches (branches), number of fruit planted, fruit diameter (cm), fruit length 

(cm), fresh weight of plant bauh (g), production per plot (kg). The treatment 

combination vanetas and mycorrhizal species gave the highest yield, namely the 

milano variety with a mycorrhizal fertilizer dose of 10 g/plant and the fresh 

weight of fruit per plot of 10.12 kg/plot or equivalent to 26,96 tons/ha. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman terung (Solanum melongena L.) adalah tanaman asli daerah 

tropis. Tanaman ini awalnya berasal dari benua Asia yaitu India Birma. Daerah 

penyebaran tanaman terung awalnya di beberapa negara antara lain di Karibia, 

Malaysia, Afrika Barat, Afrika Tengah, Afrika Timur dan Amerika 

Selatan.Tanaman ini menyebar keseluruh dunia, baik Negara-negara yang 

beriklim panas (tropis) maupun iklim sedang (sub tropis).Pengembangan 

budidaya tanaman terung paling pesat di Asia Tenggara, salah satunya Di 

Indonesia (Firmanto, 2011). Terung merupakan tanaman setahun berjenis perdu 

yang dapat tumbuh hingga mencapai 60-90cm. Tanaman terung memiliki daun 

yang lebar dan berbentuk lonjong. Tanaman terung dapat tumbuh dihampir setiap 

jenis tanah. Tetapi keadaan tanah yang paling baik untuk pertumbuhan tanaman 

terung adalah jenis tanah lempung berpasir, subur, kaya akan bahan organik, 

aerasi dan drainasenya baik serta pH antara 6,8-7,3.  

Permintaan pasar akan terung hijau panjang belakangan ini semakin 

meningkat seiring mudahnya terung untuk dibudidayakan dan meningkatnya 

budaya hidup sehat. Sehingga membuat beberapa petani saat ini banyak yang 

tertarik untuk membudidayakannya. Buah terung mengandung gizi yang cukup 

tinggi yaitu setiap 100 g bahan buah terung segar terdapat  24 kal kalori; 1,1 g 

protein; 0,2 g lemak; 5,5 g karbohidrat; 15,0 mg kalsium; 37,0 mg fosfor; 0,4 mg 

besi; 4,0 vitamin A; 5 mg vitamin.C; 0,04 vitamin B1; dan 92,7 g air. Kadar 

kalium yang tinggi dan natrium yang rendah sangat menguntungkan bagi 

kesehatan khususnya dalam pencegahan penyakit hipertensi (Sakri, 2012). 

Data Badan Pusat Statistik dua tahun terakhir ini menunjukkan bahwa 

produksi tanaman terung di Indonesia pada tahun 2017 mencapai 535.436 ton 

dengan luas panen 43.905 ha dan tahun 2018 sebesar 551.552 ton dengan luas 

panen sebesar 44.016 ha (BPS, 2019). Permintaan terung tiap tahun cenderung 

meningkat namun produksi terung di Indonesia masih rendah. Usaha-usaha untuk 



 
 

2 
 

mengurangi tingginya angka impor buah terung, perlu dilakukan peningkatkan 

produksi terung dalam negeri (Firmanto, 2011). Kabupaten Tolitoli sendiri, 

berdasarkan data BPS tahun 2017 produksi terung sebesar 43,3 ton dengan luas 

panen 53 ha dan tahun 2018 sebesar 30,1 ton dengan luas panen 56 ha (BPS, 

2019). Usaha yang dilakukan untuk meningkatkan produksi tanaman terung 

adalah dengan penggunaan varietas dan pemberian beberapa pupuk hayati 

mikoriza. 

Menurut Rukmana (2002) daya hasil tanaman terung sangat dipengaruhi 

oleh varietas dan tingkat adaptasi terhadap keadaan lingkungan. Menurut Hajadi 

dan Yahya (2007), suatu varietas unggul memiliki banyak sifat agronomis yang 

unggul dibandingkan varietas lainnya sehingga dapat menghasilkan produksi yang 

tinggi. Perbedaan tinggi tanaman pada masing- masing perlakuan diduga akibat 

pengaruh sifat genetik masing-masing   varietas.  

Macam varietas berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi 

tanaman,panjang buah,diameter perbuah,jumlah buah pertanaman,bobot buah 

pertanaman,jumlah akar,dan panjang akar terpanjang,berbeda nyata terhadap 

jumlah cabang per tanaman dan tidak berbeda nyata terhadap saat berbunga dan 

umur saat panen. Menurut Menteri Keputusan Pertanian (2005) Menyatakan 

bahwa terung hibrida Ratih Hijau-1 dinyatakan sebagai varietas unggul, memiliki 

keunggulan produktivitasnya tinggi, bentuk buah panjang dan ramping , warna 

kulit buah hijau mengkilat, buah keras dan padat, adaptasi baik pada dataran 

rendah. Berdasarkan Hasil penelitian Ninda (2019) menyatakan perlakuan varietas 

terung (V3) Ratih Hijau-1 memiliki pertambahan  tinggi tanaman yang terbaik 

yaitu 43,20 cm dengan diameter buah 3,72 cm. Interaksi antara media dan varietas 

terdapat pengaruh yang nyata pada diameter buah pertanaman. 

Menurut Menteri Pertanian (2006) terung hijau panjang varietas Milano 

dikategorikan sebagai varietas yang unggul dan dianjurkan untuk dibudidayakan. 

Tanaman terung hijau varietas Milano cocok ditanam didaerah dataran rendah-

menengah dengan potensi hasil bisa mencapai 4kg/Tanaman. Varietas ini tahan 

terhadap serangan layu bakteri dan toleran terhadap serangan virus keriting 

kuning. Berdasarkan hasil penelitian  Andra et al. (2018), pada varietas Milano 
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memilki hasil tertinggi pada jumlah buah, bobot buah dan panjang buah. Yaitu 

memiliki jumlah buah 6.89/tanaman dengan bobot buah 200.95 g/tanaman dan 

panjang buah 25.91 cm/tanaman.   

Selain penggunaan beberapa varietas, produksi tanaman terung juga 

dipengaruhi oleh penggunaan beberapa dosis pupuk hayati mikoriza. Penggunaan 

pupuk anorganik secara terus-menerus dan berlebihan dapat menurunkan 

kesuburan tanah dan merusak lingkungan sehingga penggunaan pupuk anorganik 

perlu dikurangi dengan meningkatkan penggunaan pupuk hayati. Menurut 

Simarmata (2005), pupuk hayati memberikan alternatif yang tepat untuk 

memperbaiki, meningkatkan dan mempertahankan kualitas tanah sehingga 

mampu meningkatkan pertumbuhan dan menaikkan hasil maupun kualitas 

berbagai tanaman dengan signifikan. Salah satu pupuk hayati yang dapat 

dijadikan sebagai alternatif adalah pupuk hayati mikoriza. Cendawan mikoriza 

dapat bersimbiosis dengan akar tanaman dan mempunyai peranan yang penting 

dalam pertumbuhan tanaman. 

Mikoriza merupakan salah satu dari jenis jamur. Jamur merupakan suatu 

alat yang dapat memantapkan struktur tanah. Mikoriza adalah suatu bentuk 

hubungan simbiosis mutualisme (saling menguntungkan) antara cendawan/jamur 

(mykes) dengan perakaran (rhiza) tanaman. Mikoriza mempunyai kemampuan 

untuk berasosiasi dengan hampir 90%  jenis tanaman dan membantu dalam 

meningkatkan efisiensi penyerapan unsur hara (Subiksa, 2002).  

Mikoriza mempunyai kemampuan bersimbiosis dengan akar tanaman 

untuk membentuk hifa disekitar akar muda sehingga bermanfaat untuk menopang 

keberadaan tanaman, mempermudah tanaman menyerap unsur hara dan menjaga 

kelembapan tanah. Prinsip kerja dari mikoriza adalah menginfeksi sistem 

perakaran tanaman inang, memproduksi jalinan hifa secara itensif sehingga 

tanaman-tanaman yang mengandung mikoriza tersebut akan mampu 

meningkatkan kapasitas dalam penyerapan unsur hara (Iskandar, 2002). Karena 

mikoriza merupakan mahluk hidup maka sejak berasosiasi dengan akar tanaman 

akan terus berkembang dan selama itu pula berfungsi membantu tanaman dalam 

peningkatan penyerapan unsur hara yang diperlukan untuk pertumbuhan tanaman. 
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Berdasarkan Hasil penelitian Afiati et al. (2020) bahwa penggunaan pupuk 

hayati mikoriza 10g/tanaman dapat meningkatkan produksi tanaman terung hijau 

(Solanum melongena L.) dengan  diameter, panjang buah dan bobot segar per 

petak, masing-masing mencapai 4,05 cm, 25,69 cm dan 179,68 kg/petak. 

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian mengenai 

Respon pertumbuhan dan hasil beberapa varietas tanaman terong hijau panjang 

(Solanum   melongena L.) dengan pemberian dosis pupuk mikoriza. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian diatas maka yang menjadi perumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah  

1. Varietas apa saja yang memberikan hasil terbaik pada tanaman terung 

hijau panjang (Solanum melongena L.) 

2. Dosis pupuk mikoriza berapa yang memberikan pengaruh terbaik pada 

tanaman terung hijau panjang (Solanum melongena L.) 

3. Bagaimana kombinasi antara jenis varietas dengan dosis pupuk mikoriza 

yang memberikan pengaruh terbaik pada tanaman terung hijau panjang 

(Solanum melongena L.) 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat  

 Penelitian ini bertujuan untuk menentukan Varietas apa yang memberikan 

respon  terbaik terhadap pertumbuhan dan meningkatkan produksi tanaman terung 

hijau panjang (Solanum melongena L.) sedangkan Manfaat dari penelitian ini 

untuk mengetahui hasil terbaik pada tanaman terung hijau panjang (Solanum  

melongena L.) dengan perlakuan dosis pupuk Mikoriza. 
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